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ABSTRAK 

Stunting merupakan masalah nutrisi jangka Panjang diakibatkan karena 

ketidakseimbangan pada asupan makanan dan kebutuhan nutrisi. Rendahnya pengetahuan 

ibu akan berpengaruh terhadap perilaku ibu dalam memberikan gizi seimbang pada anak. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan pengetahuan ibu usia 17-25 tahun 

dengan perilaku pencegahan stunting diwilayah kerja Puskesmas Marawola. Penelitian ini 

menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan desain observasional analitik. 

Pendekatan penelitian bersifat cross sectional. Jumlah populasi dalam penelitian ini 

sebanyak 48 orang dan pengambilan besaran sampel menggunakan dengan teknik 

penarikan sampel total sampling dengan sampel 48 orang. Hasil Analisa bivariat terhadap 

kedua variabel dengan uji Chi-Square didapatkan nilai p = 0,001 < alpha (0,05). Penelitian 

ini dapat disimpulkan terdapat hubungan pengetahuan ibu usia 17-25 tahun dengan perilaku 

pencegahan stunting di wilayah kerja Puskesmas Marawola. Saran bagi responden 

diharapkan agar selalu mengikuti posyandu dan dapat mengetahui akan pentingnya 

pengetahuan yang baik sehingga memiliki perilaku pencegahan stunting yang baik juga. 

 

 

Kata Kunci : Pengetahuan, Perilaku pencegahan stunting, Ibu usia 17-25 tahun 
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 BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Salah satu masalah yang menghambat pertumbuhan manusia/anak secara 

global adalah stunting. Stunting adalah suatu keadaan dimana anak yang tinggi 

badannya rendah dari umurnya yang diakibatkan oleh kekurangan gizi kronis 

dan kurangnya perkembangan pada anak di bawah usia 5 tahun. Pola asuh buruk, 

anak dengan riwayat penyakit infeksi menular, tingkat pendidikan yang rendah, 

keadaan ekonomi keluarga dan riwayat berat badan lahir rendah (BBLR) adalah 

sebagian dari beberapa faktor yang menyebabkan stunting (Tualaka et al, 2023). 

Menurut World Health Organization (2020), prevalensi angka kejadian 

stunting di tahun 2018 sebanyak 150,8 juta dan pada tahun 2020 turun 26,7% 

menjadi 149,2 juta balita yang menderita stunting di dunia. Amerika Latin dan 

Karibia jumlah balita stunting menurun 43,13%, dari 10,2 juta di tahun 2000 

menjadi 5,8 juta pada tahun 2020. Jumlah balita stunting di Eropa Timur dan 

Asia Tengah juga mengalami penurunan sebanyak 46,8% dari 4,7 juta di tahun 

2000 dan pada tahun 2020 menjadi 2,5 juta. Pada tahun 2000 jumlah balita 

stunting di Asia Selatan berkurang sebanyak 38% dari jumlah 86,8 juta dan pada 

tahun 2020 jumlah tersebut turun menjadi 53,5 juta. Jumlah balita stunting di 

Afrika masih tinggi, di daerah wilayah Afrika Barat dan Afrika Tengah di tahun 

2018 sebanyak 22,8 juta, dan di tahun 2020 jumlah tersebut meningkat 28,5% 

menjadi 29,3 juta. Afrika Timur dan Selatan juga mengalami hal serupa, jumlah 

balita stunting pada tahun 2000 sebanyak 27,6 juta dan pada tahun 2020 

meningkat 1,4% menjadi 28 juta (WHO, 2020). 

United Nationѕ International Childrenѕ Emergenᴄу Fund (UNICEF) 

memperkirakan, bahwa pada tahun 2020, ada 149,2 juta anak yang mengalami 

stunting di usia 5 tahun (UNICEF, 2021). Data terbaru tahun 2022 menunjukkan 

sekitar 24% atau sekitar sembilan juta pertumbuhan anak di Indonesia tidak 

maksimal ini berarti bahwa satu dari tiga anak di Indonesia mengalami stunting 

(Kemenkes RI, 2022).  
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Menurut Kementerian Kesehatan (Kemenkes), 2018 berdasarkan Studi 

Status Gizi Balita (SSGBI) di Indonesia menyatakan bahwa prevalensi stunting 

mengalami penurunan dari 30,8% menjadi 27,67% pada tahun 2019, dan tahun 

2020 juga mengalami penurunan sebesar 0,75%, dari 27,67% menjadi 26,92%. 

Pada tahun 2021 angka stunting juga mengalami penurunan sebesar 2,52% 

menjadi 24,4%. Indonesia merupakan negara tertinggi kedua dengan balita 

penderita stunting di Asia Tenggara dengan prevalensi mencapai 31,8%. 

Prevalensi stunting tertinggi berada di Timor Leste dengan jumlah sebesar 

48,8% (SSGBI, 2019). 

Menurut data dari Dinas Kesehatan Sulawesi Tengah, pada tahun 2019 

Provinsi Sulawesi Tengah menunjukkan prevalensi stunting sebanyak 21,4%, 

dari Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) menargetkan 

14% pada tahun 2024 (Dinas Kesehatan Sulawesi Tengah, 2020). Kabupaten 

Sigi memiliki angka kejadian stunting pada tahun 2021 sebanyak 16,7% dan 

meningkat menjadi 19,1% pada tahun 2022. Sedangkan hasil observasi yang 

didapatkan peneliti di Puskesmas Marawola terdapat 162 bayi usia 0-59 bulan 

yang mengalami stunting di tahun 2021 dan 268 bayi usia 0-59 bulan yang 

mengalami stunting di tahun 2022 (Data Puskesmas Marawola, 2022). 

Stunting merupakan masalah nutrisi jangka Panjang diakibatkan karena 

ketidakseimbangan pada asupan makanan dan kebutuhan nutrisi. Kejadian 

stunting dimulai sejak masa konsepsi atau sering disebut dengan seribu hari 

pertama kehidupan. Jika gizi seimbang tidak terpenuhi pada masa konsepsi, 

maka dampak stunting baru akan terlihat ketika anak usia 24 bulan (Saleh et al, 

2023). 

Beberapa faktor yang dapat menyebabkan terjadinya stunting pada anak 

diantaranya, rendahnya pengetahuan ibu tentang nutrisi yang baik selama masa 

kehamilan maupun setelah melahirkan yang berpengaruh terhadap perilaku ibu 

dalam memberikan gizi seimbang pada anak. Oleh karena itu, pemberian 

informasi tentang pentingnya zat gizi untuk tumbuh kembang anak diperlukan 

dalam upaya pencegahan stunting untuk meningkatkan optimalisasi tumbuh 

kembang anak. Maka dari itu perlu dievaluasi mengenai perilaku ibu dalam 

upaya pencegahan stunting pada anak, terutama pada balita. Perilaku yang perlu 
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dievaluasi terdiri dari pengetahuan, sikap, dan tindakan, dengan dilakukannya 

evaluasi dari pengetahuan, sikap, dan tindakan, maka nantinya dapat 

diidentifikasi mengenai apa saja yang telah dilakukan oleh ibu dalam upaya 

pencegahan stunting. Hasil dari evaluasi pengetahuan, sikap, dan tindakan 

tersebut dapat dijadikan sebagai acuan untuk pengambilan keputusan dalam 

upaya pencegahan stunting (Fildzah et al, 2020). 

Jika tidak dicegah, masalah stunting menimbulkan dampak negatif, 

diantaranya dalam jangka pendek anak dapat mengalami gangguan pertumbuhan 

fisik, gangguan perkembangan otak dan menurunkan kecerdasan serta gangguan 

metabolisme dalam tubuh. Sedangkan dalam jangka panjang stunting dapat 

menyebabkan gangguan kognitif yang berdampak pada kemampuan belajar dan 

kecerdasan anak, mudah sakit karena daya tahan tubuh yang melemah serta 

memiliki resiko munculnya penyakit degeneratif (Pratiwi et al., 2021). Dampak 

stunting pada anak juga perlu disadari adalah gangguan pada kemampuan mental 

sehingga anak dengan kejadian mengalami masalah perkembangan secara ideal. 

Gangguan stunting pada anak-anak juga merupakan faktor penyebab kematian, 

kemajuan dalam mencapai perkembangan yang rendah dan motorik yang 

rendah, kemampuan bahasa yang rendah dan ketidakseimbangan fungsional 

(amraeni,2021). 

Intervensi nutrisi khusus 1000 hari pertama kehidupan (HPK) dapat 

mencegah penurunan pertumbuhan. Intervensi nutrisi khusus diperlukan untuk 

menangani masalah gizi pada ibu menyusui bayi 7-23 bulan, bayi 0-6 bulan dan 

bayi 7-23 bulan. Masalah pemberian makan dapat dilakukan oleh ibu yang 

memahami masalah gizi dan mengetahui cara mengatasi masalah tersebut di 

lingkungan yang tepat. Konseling bagi individu dan keluarga agar mudah 

mengidentifikasi masalah gizi dan membantu keluarga khususnya individu 

dalam mengatasi masalah agar terjadinya perubahan perilaku sehingga dapat 

menggunakan pola makan yang disepakati (Ramayulis, 2018). 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan Mustajab et al (2023) di Wonosobo 

dengan judul hubungan pernikahan usia anak terhadap kejadian stunting pada 

balita di Wonosobo, hasil penelitian menunjukkan hasil dari uji chi square p 

value 0,004 yang memberikan arti terdapat hubungan yang signifikan antara 
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pernikahan usia anak dengan kejadian stunting pada balita dengan PR 

menunjukkan pernikahan pada usia anak beresiko 1,982 kali memiliki balita 

stunting dibandingkan pernikahan usia dewasa dengan 95%CI sebesar 1,243-

3,168 (Mustajab et al, 2023). 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan  Yusnia et al (2022) di BPM Tanti 

Lisnawati Sutisna Pamijahan dengan judul hubungan pengetahuan ibu menikah 

dini mengenai gizi balita terhadap resiko kejadian stunting, hasil penelitian 

menunjukkan Hasil uji statistik Chi Square diperoleh nilai p value 0,02 = ≤ 0,05 

maka Ha diterima yang artinya terdapat hubungan pada Pengetahuan Ibu 

Menikah Dini mengenai gizi Balita dengan resiko kejadian stunting di BPM 

Tanti Lisnawati Sutisna Pamijahan 2021, selanjutnya nilai Odd Ratio dalam 

penelitian ini diperoleh 3,0 dapat disimpulkan bahwa Ibu menikah dini dengan 

pengetahuan kurang mengenai gizi Balita memiliki resiko adanya kejadian hasil 

dari stunting 3,0 kali dibandingkan dengan Ibu menikah dini dengan 

pengetahuan cukup mengenai gizi balita (Yusnia et al, 2022). 

Pengetahuan ibu mempengaruhi tingkat tumbuh kembang anak dan sangat 

menentukan dalam menunjang proses tumbuh kembang. Kurangnya 

pengetahuan ibu, pola asuh yang salah, kebersihan yang buruk dan perawatan 

kesehatan yang buruk. Selain itu, masyarakat tidak memahami bahwa anak 

pendek adalah masalah, karena masyarakat melihat anak pendek sebagai anak 

yang beraktivitas normal dan bukan sebagai anak kurus yang membutuhkan 

perawatan segera. Pengetahuan nutrisi ibu berpengaruh pada makanan 

seseorang. Ibu dengan pengetahuan nutrisi yang memadai dapat mengetahui 

bagaimana menerapkan pengetahuan gizi dalam memilih dan mengolah 

makanan agar makanannya lebih aman, serta mengetahui bagaimana 

memastikan nutrisi sehat untuk anak dan keluarganya (Salman, 2017). 

Rendahnya pendidikan ibu merupakan faktor resiko penting bagi tumbuh 

kembang anak. Peran penting ibu sebagai pengasuh anak sangat dibutuhkan 

mulai dari membeli sampai menyajikan makanan. Bila pengetahuan dan sekolah 

ibu kurang, ibu tidak dapat memilih dan menyajikan makanan yang memenuhi 

kebutuhan gizi seimbang. Salah satu faktor risiko utama yang berkaitan dengan 
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perkembangan anak adalah ketidaktahuan ibu. Kejadian stunting pada anak 

bergantung pada pengetahuan ibu (Yusnia et al, 2022).  

Demikian pula penelitian Khoirun Nimah (2019) dalam (Wahyuni, 2022) 

menyatakan bahwa pengetahuan ibu merupakan faktor yang berhubungan 

dengan stunting pada anak. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Putri et al, tahun 2019 di Puskesmas Rejosar didapatkan sebagian besar ibu 

yang memiliki anak dengan pengetahuan tentang stunting masuk dalam kategori 

rendah yaitu sebanyak 52,9% (Wahyuni, 2022). 

Berdasarkan survei pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti di Wilayah 

Kerja Puskesmas Marawola terdapat 162 bayi usia 0-59 bulan yang mengalami 

stunting di tahun 2021 dan 268 bayi usia 0-59 bulan yang mengalami stunting di 

tahun 2022, dimana peneliti melakukan wawancara langsung kepada 6 ibu yang 

usia 17-25 tahun, bahwa 4 ibu mengatakan mereka mengetahui tentang istilah 

stunting saja tetapi tidak mengetahui penyebab maupun pencegahan dari 

stunting dan 2 ibu mengatakan bahwa mereka mengetahui stunting tetapi belum 

menerapkan pencegahan stunting dan belum sadar akan dampaknya. 

Berdasarkan uraian tersebut maka perlu dilakukan penelitian dengan judul 

“Hubungan Pengetahuan Ibu Usia 17-25 Tahun Dengan Perilaku Pencegahan 

Stunting di Wilayah Kerja Puskesmas Marawola”.  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah diuraikan diatas maka 

rumusan masalah pada penelitian ini adalah apakah ada Hubungan pengetahuan 

ibu usia 17-25 tahun dengan perilaku pencegahan stunting di wilayah kerja 

Puskesmas Marawola.  

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Telah dianalisis hubungan pengetahuan ibu usia 17-25 tahun dengan perilaku 

pencegahan stunting di wilayah kerja Puskesmas Marawola. 
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2. Tujuan Khusus 

a Diidentifikasi pengetahuan Ibu usia 17-25 tahun di wilayah kerja 

Puskesmas Marawola 

b Diidentifikasi perilaku pencegahan stunting di wilayah kerja Puskesmas 

Marawola 

c Teranalisis hubungan pengetahuan Ibu usia 17-25 tahun dengan perilaku 

pencegahan stunting di wilayah kerja Puskesmas Marawola 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Ilmu Pengetahuan (Pendidikan) 

Dapat menjadi referensi tentang hubungan antara pengetahuan ibu usia 17-25 

tahun dengan perilaku pencegahan stunting sekaligus sebagai dasar untuk 

penelitian selanjutnya. 

2. Bagi Mahasiswa 

Dapat menjadi referensi bacaan dan dapat meningkatkan pengetahuan 

mahasiswa tentang kualitas tidur dan prestasi akademik. 

3. Bagi Instansi Tempat Meneliti 

Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi 

Puskesmas Marawola untuk peningkatan pengetahuan ibu dalam perilaku 

pencegahan stunting 
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